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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Secondary Reserve terhadap reliabilitas Bank Jatim. 

Secondary Reserve dalam penelitian ini terdiri dari giro, penempatan pada bank lain, surat berharga, kredit yang 

diberikan dan pembiayaan syariah, sedangkan reliabilitas bank diukur berdasarkan total liabilitas. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan Bank Jatim. Metode penelitian yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel Kredit yang diberikan dan pembayaran syariah (X4) berpengaruh signifikan terhadap reliabilitas 

Bank Jatim dengan nilai signifikansi 0,029 (<0,05). Sementara itu, variabel giro (X1), penempatan pada bank lain 

(X2), dan surat berharga (X3) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap reliabilitas bank. Koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,229 menunjukkan bahwa 22,9% variasi reliabilitas Bank Jatim dapat dijelaskan oleh 

Secondary Reserve, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.  

Kata Kunci: Giro; Kredit; Reliabilitas Bank; Secondary Reserve; Surat Berharga 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of secondary reserves on the reliability of Bank Jatim. The secondary 

reserve in this study consists of demand deposits, placements in other banks, and securities, while bank 

reliability is measured based on total liabilities. The data used is secondary data from Bank Jatim's financial 

statements. The research method employed is multiple linear regression using IBM SPSS Statistics 25. 

The results show that the variable loans and sharia payments (X4) significantly affects the reliability of Bank 

Jatim, with a significance value of 0.029 (<0.05). Meanwhile, the variables demand deposits (X1), placements in 

other banks (X2), and securities (X3) do not significantly influence bank reliability. The coefficient of 

determination (R²) of 0.229 indicates that 22.9% of the variation in Bank Jatim's reliability can be explained by 

secondary reserves, while the remaining percentage is influenced by other factors outside the research model. 

Keywords: Bank Reliability; Demand Deposits; Loans; Secondary Reserve; Securities. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), berperan 

penting dalam perekonomian, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepada 

masyarakat. Kinerja bank dan perbankan secara individual ditentukan oleh perilaku bank 

dalam pengelolaan aktiva (asset)  dan penetapan dana (liability). Tujuan pengelolaan aktiva 

dan penempatan dana  adalah untuk memperoleh laba dan meningkatkan nilai perusahaan 

dalam batasan tertentu. Batasan tersebut antara lain adalah likuiditas yang cukup, risiko 

rendah, dan modal yang memadai. Likuiditas bank sangat dipengaruhi oleh Secondary 

Reserve, yaitu dana yang ditempatkan pada instrumen jangka pendek untuk menjaga stabilitas 

operasional bank. Dalam konteks ini, Bank Jatim memiliki kewajiban untuk menjaga 

likuiditasnya agar dapat memenuhi kebutuhan dana dalam jangka pendek sekaligus 

mempertahankan kepercayaan nasabah.  

Pengelolaan Secondary Reserve yang optimal dapat mempengaruhi liabilitas bank, yang 

meliputi berbagai kewajiban seperti simpanan nasabah, pinjaman antar bank, dan kewajiban 
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lainnya. Komponen utama dari Secondary Reserve dalam hal ini adalah giro, penempatan 

pada bank lain, surat berharga, serta kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah. Menurut 

penelitian sebelumnya, Secondary Reserve memiliki hubungan erat dengan likuiditas dan 

stabilitas keuangan bank. Namun bagaimana masing-masing komponen tersebut 

mempengaruhi liabilitas secara spesifik masih menjadi perdebatan. 

Sedangkan dalam konteks teori ekonomi dan keuangan, pendekatan manajemen likuiditas 

bank menjelaskan bahwa Secondary Reserve merujuk pada cadangan kedua yang dimiliki 

oleh bank atau institusi keuangan untuk menjaga likuiditas dan stabilititas operasionalnya. 

Dengan kata lain, Secondary Reserve berfungsi sebagai bantalan (buffer) untuk menghadapi 

kebutuhan dana mendadak. Giro sebagai salah satu komponen likuid aset yang bersifat 

fleksibel, sedangkan penempatan bank lain dan surat berharga cenderung memberikan imbal 

hasil lebih tinggi tetapi memiliki risiko likuiditas yang lebih besar.  

Bank Jatim, sebagai salah satu bank daerah yang berperan dalam mendukung 

pembangunan ekonomi di wilayah Jawa Timur, menghadapi tantangan dalam memastikan 

pengelolaan komponen Secondary Reserve yang kurang optimal dapat mempengaruhi 

liabilitas bank secara signifikan. Oleh karena itu diperlukan kajian yang mendalam untuk 

memahami bagaimana masing-masing komponen Secondary Reserve berkontribusi terhadap 

liabilitas Bank Jatim. Masalah yang dihadapi dalam penelitian ini adalah apakah komponen 

Secondary Reserve, yaitu giro, penempatan pada bank lain, surat berharga, serta kredit yang 

diberikan dan pembiayaan syariah, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap liabilitas 

Bank Jatim. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi pengaruh tersebut untuk membantu bank 

dalam mengelola risiko likuiditas dan meningkatkan efisiensi operasional. 

Dalam upaya menjawab permasalahan ini, penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan 

metode analisis regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan antara Secondary 

Reserve dan liabilitas. Penelitian menggunakan literatur terbaru sebagai landasan teoritis, 

termasuk hasil penelitian yang relevan dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. Berdasarkan 

analisis, diharapkan penelitian ini dapat memberian kontribusi inovatif dalam pengelolaan 

likuiditas perbankan, kususnya di Bank Jatim. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda 

untuk menganalisis pengaruh  komponen Secondary Reserve terhadap liabilitas Bank Jatim. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1) Variabel Dependen 

o Liabilitas (Y): kewajiban finansial yang dimiliki oleh Bank Jatim 

2) Variabel Independen 

o Giro (X1) 

o Penempatan Pada Bank Lain (X2) 

o Surat Berharga (X3) 

o Kredit Yang Diberikan dan Pembiayaan Syariah (X4) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan bulanan Bank Jatim periode bulan Januari 2022 - November 2024. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan yang dipublikasikan 

secara resmi melalui situs web Bank Jatim. 

 

Pengembangan Instrumen 

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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𝑌 = 𝛽0 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 +  𝜖 

 

Keterangan:  

o Y:  Liabilitas 

o 𝛽0: Konstanta 

o 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4: Koefisien regresi variabel independen 

o X1: Giro 

o X2: Penempatan pada bank lain 

o X3: surat berharga 

o X4: Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah 

o 𝜖: Galat/error 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. 

Prosedur analisis meliputi: 

1) Uji Statistik Deskriptif: untuk mengetahui karakteristik data 

2) Uji Asumsi Klasik: Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, dan autokorelasi 

untuk memastikan medel regresi memenuhi asumsi dasar. 

3) Menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

(uji t) maupun (uji F) 

4) Analisis Koefisien Determinasi (R Square): untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel independen tergadap variabel dependen. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Secondary Reserve terhadap 

realibilitas Bank Jatim pada periode bulan Januari 2022 – November 2024. Variabel 

Secondary Reserve yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Giro (X1), Penempatan 

pada Bank lain (X2), Surat berharga (X3), Kredit yang diberikan dan Pembiayaan Syariah 

(X4), serta Liabilitas (Y) sebagai variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh ringkasan model disajikan pada Tabel  

berikut: 

 

Tabel 1. Model Summary 

 

Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R sebesar 0,478 menunjukkan adanya hubungan 

yang sedang antara variabel independen dengan reliabilitas Bank Jatim. Nilai R Square 
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sebesar 0,229 menunjukkan bahwa 22,9% variasi reliabilitas Bank Jatim dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel independen dalam model, sedangkan sisanya, 77,1%, dijelaskan oleh faktor 

lain di luar model. Nilai Asjusted R Square sebesar 0,126  mengindikasikan tingkat  

penyesuaian model setelah memperhitungkan jumlah variabel bebas dan ukuran sampel. 

 

Tabel 2. Uji ANOVA (Uji F) 

 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan nilai F = 2,221 dengan tingkat signifikansi 0,090. 

karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka secara keseluruhan model regresi tidak 

signifikan. Artinya, variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap reliabilitas Bank Jatim 

 

Tabel 3. Koefisien (Uji t) 

 

Analisis koefisien masing-masing variabel independen menunjukkan pengaruh sebagai 

berikut: 

o X1 (Giro) memiliki nilai koefisien sebesar sebesar 0,368 dan tingkat signifikansi 0,216, 

yang berarti tidak signifikan terhadap reliabilitas Bank Jatim. 

o X2 (Penempatan pada Bank lain) memiliki nilai koefisien sebesar sebesar 0,751 dan 

tingkat signifikansi 0,299, yang berarti tidak signifikan terhadap reliabilitas Bank 

Jatim. 

o X3 (Surat berharga) memiliki nilai koefisien sebesar sebesar -0,179 dan tingkat 

signifikansi 0,395, yang berarti tidak signifikan terhadap reliabilitas Bank Jatim. 

o X4 (Kredit yang diberikan dan Pembiayaan Sayariah) memiliki nilai koefisien 

sebesar 10,542 dan tingkat signifikansi 0,029. hasil ini menunjukkan bahwa X4 

memiliki signifikan positif terhadap reliabilitas Bank Jatim. Setiap peningkatan satu 

unit pada X4 akan meningkatkan reliabilitas Bank Jatim sebesar 10,542. 
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Tabel 4. Normal P-P Plot 

 

 

Grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa data residual mendekati garis diagonal. Hal 

ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas residual dalam model regresi telah terpenuh.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secondary Reserve memiliki pengaruh terhadap 

reliabilitas Bank Jatim, meskipun tidak semua komponennya memberikan kontribusi yang 

signifikan. Dari empat variabel yang dianalisis, hanya kredit yang diberikan dan pembiayaan 

syariah yang memiliki pengaruh signifikan tterhadap reliabilitas bank, sementara giro, 

penempatan pada bank lain, dan surat berhargatidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan kredit dan transaksi berbasis syariah menjadi 

faktor utama dalam menjaga stabilitas dan kepercayaan terhadap Bank Jatim.  

Koefisien determinasi sebesar 22,9% menunjukkan bahwa Secondary Reserve hanya 

menjelaskan sebagian kecil dari variasi reliabilitas bank, sehingga terdapat faktor lain diluar 

model yang perlu  diteliti lebih lanjut. oleh karena itu penelitian di masa depan  dapat 

memperluas cakupan dengan mempertimbangkan variabel makroekonomi, kebijakan 

perbankan, serta faktor risiko lainnya yang berpotensi mempengaruhi reliabilitas bank.  

Bagi Bank Jatim disarankan untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan kredit dan 

pembayaran berbasis syariah sebagai strategi utama dalam meningkatkan reliabilitasnya. 

Selain itu, pengelolaan dana cadangan dalam bentuk giro, penempatan pada bank lain, dan 

surat berharga perlu dievaluasi kembali agar dapat lebih efektif dalam meningkatkan stabilitas 

keuangan bank. Pengembangan kebijakan perbankan yang lebih adaptif terhadap perubahan 

ekonomi dan regulasi juga menjadi langkah strategis yang dapat meningkatkan daya tahan 

Bank Jatim di masa mendatang. 
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